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IDENTIFIKASI PARASIT HELMINT PADA TERNAK SAPI DI
DUKUH GADING WETAN KLATEN DENGAN METODE
SEDIMENTASI

Fitria Diniah Janah Sayekti!, Dwi Haryatmi?,
12Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional
fitria.diniah@stikesnas.ac.id

ABSTRAK

Parasit helmint bersifat zoonosis yang dapat menginfeksi manusia dan menyebabkan
hepatalgia, demam, dan penurunan berat badan. Kondisi peternakan di Gading Wetan
Kecamatan Tulung Klaten yang masih tradisional dan dekat dengan pemukiman warga
memungkinkan terjadinya penularan infeksi parasit helmint. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui infeksi parasit helmint pada ternak sapi di Dukuh Gading Wetan
Kecamatan Tulung, Klaten. Pemeriksaan parasit helmint menggunakan feses sapi dengan
metode sedimentasi. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan prevalensi parasit
helmintpada sapi diternak di Dukuh Gading Wetan, Kecamatan Tulung, Klaten sebesar 50
% vyaitu Fasciola sp. sebesar 25%, Trichuris sp. 10%, Hook worm 10%, telur tidak
terindentifikasi 20%.

Kata kunci : Parasit helmint, Zoonosis, Fesessapi, sedimentasi

ABSTRACT

Helmint parasites are zoonotic which can infect humansand cause hepatalgia, fever, and
weight loss. The condition of the farm in Gading Wetan Tulung Klaten District which is
still traditional and close to residential areas allows the transmission of helmint parasite
infections. The purpose of this study was to determine helmint parasitic infections in
cattle in GadingWetan, Tulung District, Klaten. Helmint parasite examination using cow
feces with sedimentation method. Based on the results of the study, it was shown that the
prevalence of helmint parasites in cattle was raised in Gading Wetan, Tulung District,
Klaten by 50%, namely 25 % Fasciolasp., 10% Trichuris sp., 10% Hook worm, 20%
unidentified egg.

Keywords: Helmint parasites, zoonoses, cow feces, sedimentation

LATAR BELAKANG

Parasit helmint adalah semua jenis cacing yang hidup sebagai parasit dalam
tubuh hewan maupun manusia. Cacing ini bisa hidup pada bagian-bagian tubuh
seperti saluran pencernaan, hati, jantung, paru-paru, ginjal, kelopak mata, di
dalam dan di bawah kulit dan organ tubuh lain. Penyakit ini bersifat zoonosis, dan
manusia biasanya terinfeksi dengan mengonsumsi daging yang mengandung
telur/larva infektif. Infeksi larva cacing terhadap manusia secara umum bersifat
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subklinis, namun tanda klinis pada manusia bisa berupa mual dan rasa nyeri pada
otot (Winaya dkk., 2014).

Peternakan merupakan salah satu sub sektor yang berperan dalam
mendukung ketahanan pangan nasional (Susanti, 2013). Kecamatan Tulung
merupakan daerah dengan populasi ternak yang sapi terbesar nomer 3 di
Kabupaten Klaten dengan jumlah populasi sapi sebanyak 8.929 ekor (BPS Klaten,
2014). Abidin (2002), menyebutkan bahwa hasil survei di beberapa pasar hewan
di Indonesia menunjukan 90% sapi yang berasal dari peternakan rakyat mengidap
cacing saluran pencernaan yaitu cacing hati (Fasciola hepatica), cacing gelang
(Neoascaris vitulorum) cacing rambut (Cooperia punctata) dan cacing lambung
(Haemonchus contortus). Windiyawan (2012) mengemukakan bahwa cacingan
tidak langsung menyebabkan kematian, akan tetapi menyebabkan kerugian dari
segi ekonomi, antara lain penurunan berat badan, penurunan kualitas daging, kulit,
dan jeroan, penurunan produktivitas ternak sebagai tenaga kerja pada ternak
potong dan kerja. Bahaya cacingan dapat menyebabkan penularan pada manusia.

Wilayah Gading Wetan, Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten merupakan
daerah dengan tanah yang subur. Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
petani, buruhtani, peternak dan penyabit rumput selalu berkontak dengan tanah
dan biasanya dalam bekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri. Tanah
merupakan media yang sangat baik bagi pertumbuhan telur cacing. Tanah
mendukung penyebaran kecacingan bagi masyarakat sekitarnya yang bertempat
tinggal di daerah tersebut. Kandang peternakan sapi di Gading Wetan umumnya
dekat dengan pemukiman padat penduduk. Pembuangan kotoran sapi biasanya
hanya dibiarkan di samping kandang. Kondisi tersebut member peluang yang
tinggi ternak terinfeksi parasit cacing. Kondisi tempat pakan yang buruk juga
menjadi salah satu factor pendukung telur cacing yang bisa saja tertelan
bersamapakan. Daging sapi yang rusak dan mengandung penyakit khususnya
kecacingan, berbahaya bagi manusia yang mengkonsumsinya. Dampak dari
mengkonsumsi daging sapi yang mengandung parasit cacing antara lain
menimbulkan reaksi alergi, gatal demam dan keracunan apabila terlalu banyak
dikonsumsi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
a. Alat dan Bahan
Botol penampung feses, wadah plastik, batang pengaduk, cooler box,
sentrifuge, tabung setrifuge, gelas ukur 250 ml, gelas ukur 10 ml, al tabung,
stopwatch, mikroskop, kacaobyek dan kaca penutup. Sampel feses sapi yang
masih segar (baru didefekasikan), NaCl jenuh, dan lugol’s, aquadest, larutan
NaOH 10%, dan larutan Methylen Blue 0,5%.
b. Identifikasi Parasit Helmint dengan Metode Sedimentasi
Sebanyak + 3 gram feses dimasukkan kedalam gelas plastik yang
berukuran 400 ml, kemudian ditambahkan air sampai batas 200 ml sambil
diaduk. Feses dalam gelas plastic didiamkan selama 5 menit kemudian
dibuang super natannya. Endapan yang tertinggal sekitar 15 ml kemudian
dituang dalam tabung sentrifuge sebanyak 10 ml, disentrifuge dengan
kecepatan 1.500 rpm selama 3 menit. Supernatan dibuang sehingga hanya



tersisa sedimen. Endapan tersebut ditambahkan 3 tetes NaOH 10%, kemudian
dihomogenkan dengan air sebanyak 10 ml. Campuran disentrifuge kembali
dengan kecepatan 1.500 rpm selama 3 menit. Super natan dibuang lagi,
endapan yang tersisa ditambahkan 1 — 2 tetes Methylen Blue 0,5%, kemudian
dihomogenkan dan dianalisa dibawah mikroskop (Mubarok dkk., 2015).
c. Analisis Data

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah telur cacing yang
diperoleh dari hasil pemeriksaan feses secara sedimentasi dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prevalensi parasit helmint pada sapi di Dukuh Gading Wetan Kecamatan
Tulung Klaten dapat dilihat pada gambar 1. Diagram pada gambar 1.
Menunjukkan prevalensi parasit helmint pada sapi ternak di Dukuh Gading
Wetan, Kecamatan Tulung, Klaten sebesar 50% dengan ditemukannya Fasciola
sp. sebesar 25%, Trichuris sp. 10%, Hook worm 10%, telur tidak terindentifikasi
20%.

@ Positif (%)
@ Negatif (%)

Fasciola sp. Trichuris sp. Hook worm Tidak Kecacingan
Terindentifikasi

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang diambil dari 20 ekor sapi.
Sampel merupakan feses segar yang diambil pada pagi hari yang tidak tercampur
tanah kemudian dimasukkan kedalam botol penampung feses yang telah diberi
label. Sampel yang sudah diambil kemudian dimasukkan kedalam cooler box.
Sampel diperiksa dengan metode sedimentasi yang menggunakan pewarna
Methylen Blue 0,5%. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 5 sampel (25%)
positif ditemukan telur Fasciola sp. Angka prevalensi ini cukup tinggi, hal
tersebut bisa di sebabkan oleh beberapa factor yaitu system pemeliharaan yang
masih tradisional, pemberian pakan yang berupa rumput segar yang diambil dari
sawah milik warga, kondisi musim, dan juga kebersihan kandang yang masih
kurang terjaga. Menurut Aryandrie (2015) kondisi lingkungan yang basah seperti
saat musim hujan dapat memicu infestasi Faciola sp. Karena saat musim hujan
merupakan waktu yang tepat untuk penyebaran telur Fasciola sp. Melalui inang
perantaranya (Limnearubiginosa). Penelitian ini dilakukan saat musim hujan



sehingga memungkinkan terjadinya infeksi fasciolosis yang lebih tinggi jika
dibandingkan musim kemarau.

Pemberian rumput segar sebagai pakan ternak sapi juga dapat menyebabkan
penyebaran Fasciola sp lebih mudah. Sebagian besar peternak yang ada di Dukuh
Gading Wetan Kecamatan Tulung Klaten masih memberikan pakan ternak yang
berupa rumput segar yang diambil dari sawah mereka. Peternak sapi di Dukuh
Gading Wetan menggunakan feses sapi sebagai pupuk kandang untuk sawah
mereka. Feses yang akan digunakan hanya di kumpulkan di dekat kandang
kemudian diangkut kesawah mereka tanpa pemrosesan terlebih dahulu.
Pengolahan pupuk kandang tanpa pemrosesan terlebih dahulu menyebabkan feses
masih lembab sehingga memungkinkan telur Fasciola sp. Untuk dapat bertahan
dalam lingkungan.

Kandang sapi yang dimiliki peternak di dukuh Gading Wetan masih
bervariasi, beberapa merupakan bangunan dengan tembok, dan ada sebagian yang
masih menggunakan bamboo sebagai pondasi bangunan. Sebagian besar kandang
sapi yang berada di dukuh Gading Wetan masih berupatanah. Menurut Juariah
(2013) letak kandang yang sesuai dengan persyaratan adalah harus lebih dari 10
meter dari pemukiman masyarakat. Kandang ternak sapi yang ada di Dukuh
Gading Wetan masih banyak yang belum memenuhi persyaratan dalam letak
bangunan kandang karena masih banyak kandang dengan jarak kurang dari 10
meter dari pemukiman penduduk.

Menurut Nugroho (2011) daging sapi yang mengandung cacing hati dapat
berbahaya bagi kesehatan manusia karena jika dikonsumsi dapat menyebabkan
alergi seperti gatal dan demam, jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dapat
menyebabkan keracunan. Cacing hati yang ada di dalam daging hati sapi dapat
dimatikan dengan pemanasan 70°C. Parasit helmint lain yang ditemukan adalah
hookworm. Hook worm merupakan Soil Transmitted Helminth yang siklus hidup
dan penularannya melalui media tanah. Infeksi cacing tambang pada hewan
disebabkan oleh Ancylostoma braziliense, Ancylostoma ceylanicum dan
Ancylostoma cacinum yang ditemukan pada berbagai jenis karnivora yang dapat
menyebabkan zoonosis pada manusia dengan manifestasi klinis yang ringan
(Hairani, 2015). Belum ada pustaka yang menyebutkan terjadinya infeksi Hook
worm pada sapi. Adanya telur Hook worm dalam feses sapi dapat terjadi karena
adanya kontaminasi telur cacing Hook worm pada pakan ternak sapi yang ikut
tertelan. Beberapa masyarakat di Dukuh Gading Wetan memelihara kucing.
Kontaminasi pada pakan ternak sapi dapat berasal dari feses kucing yang ada di
sekitar kandang ternak sapi.

Trichuris sp. merupakan salah satu cacing yang menyerang saluran
pencernaan sapi. Morfologinya hamper sama dengan Trichuris trichiura yang
menyerang pada manusia, namun belum ada bukti yang menyatakan bahwa kedua
parasit tersebut dapat bertukar hospes definitif. Siklus hidupnya dimulai dari
keluarnya telur dari tubuh bersama feses sapi dan berkembang menjadi telur yang
infektif selama beberapa minggu. Setelah telur yang berisi larva stadium 3 masuk
bersama pakan, selanjutnya menetas di dalam usus. Kemudian larva menuju
sekum dan menempel pada bagian mukosa sekum untuk berkembang menjadi
dewasa. Sapi ternak yang mengalami infeksi cacing saluran pencernaan akan
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mengalami penurunan nafsu makan, diare, anemia, bulu kotor, dan penurunan
berat badan (Sari, 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian, prevalensi parasit helmint pada sapi diternak di
Dukuh Gading Wetan, Kecamatan Tulung, Klaten sebesar 50 % yaitu Fasciola sp.
sebesar 25%, Trichuris sp. 10%, Hook worm 10%, telur tidak terindentifikasi
20%.
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bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan
pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem
internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran
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dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.
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